BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari rumusan masalah dan hasil analisa yang peneliti
paparkan sebelumnya, maka peneliti dapat menarik kesimpulan yang
merupakan inti dari sebuah hasil penelitian yaitu tentang proses keswadayaan
masyarakat petani menjadi pengrajin kerudung sulam, faktor pendukung dan
penghambat dalam keswadayaan masyarakat petani menjadi pengrajin
kerudung sulam di Desa Sendangagung Kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan.

Perubahan yang terjadi pada masyarakat Sendangagung saat ini
merupakan motifasi dari diri sendiri maupun orang yang ada disekitarnya dan
lingkungannya. Dulu mereka yang mayoritas berprofesi sebagai petani, akan
tetapi sekarang mempunyai pekerjaan sambilan sebagai pengrajin dan bahkan
sebagian diantara mereka sebagai pengusaha pengrajin kerudung sulam.

Masyarakat Sendangagung mempunyai inisiatif dengan menggunakan
potensi dan ketrampilan yang mereka miliki, mereka terus berpikir maju dan
mempunyai tekat yang kuat untuk menghadapi masalah perekonomian dengan
melihat keadaan lingkungan saat ini yaitu secara swadaya mereka
memberdayakan masyarakat dengan kerajinan kerudung sulam. Mereka terus
berusaha dengan menyesuaikan keadaan lingkungan sekarang, menjadi

pengrajin bahkan pengusaha kerudung sulam secara maksimal.
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Pemberdayaan tersebut adalah sebuah proses yang berawal dari
pasangan suami istri yaitu Haji Aknan dan Latifah, kemudian mereka
mengajak temannya yang merupakan sepasang suami istri juga yaitu Nur
Wahid dan Siti. Mereka berbagi pengetahuan tentang kerajinan kerudung
sulam kepada tetangga dan dari satu tetangga kemudian menyeluruh ke semua
masyarakat Sendagagung. Para pengrajin kerudung sulam pun menyalurkan
ketrampilan tersebut kepada anak turunnya dan juga pada masyarakat sekitar
yang ingin belajar untuk menekuni kerajinan tersebut, sehingga terbentuklah
komunitas-komunitas. Walaupun pekerjaan tersebut sebagian masyarakat
menganggap sebagai pekerjaan sambilan, karena sebagian dari masyarakat
memiliki sawah yang setiap waktu perlu digarap. Tetapi pekerjaan tersebut
juga sebagai tambahan untuk kebutuhan keluarga, tanpa meninggalkan
kewajiban mereka sebagai ibu dan istri bagi keluarganya.

Dalam menjalankan proses pemberdayaan ma'lsyarakat, tentunya tidak
selalu berjalan dengan lancar. Pasti di dalamnya terdapat faktor pendukung
dan penghambat yang disebabkan oleh keduanya. Untuk itu peneliti
merumuskanya, antara lain:

1. Faktor Pendukung
a. Masyarakat mendapatkan dukungan dari aparat desa, dengan
diadakannya pelatihan pada tahun 2009 yang bekerjasama dengan

Disperindag Kabupaten Lamongan.

b. Pelatihan tersebut sangat membantu masyarakat, karena mereka juga

mencarikan /ink atau jaringan yang lebih luas.
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c. Untuk saat ini, kerajinan batik tulis yang dapat mengikuti pameran dan
dapat mewakili Provinsi Jawa Timur, bersaing secara nasional bahkan
internasional.

2. Faktor Penghambat

a. Belum adanya wadah secara formal yang dapat menyalurkan potensi
yang dimiliki masyarakat Sendangagung dalam berbagai kerajinan,
kecuali kerajinan batik tulis.

b. Kurangnya inovasi dalam kerajinan kerudung sulam, sehingga pasar
kurang menerima kerajinan tersebut.

c. Tidak adanya lembaga yang menyediakan simpan pinjam dalam

permodalan.

B. Saran

Untuk pemerintah desa Sendangagung, diharapkan melakukan
koordinasi yang lebih baik antara seluruh komponen yang ada di masyarakat
dan menyediakan wadah secara formal untuk kemudahan dalam menyalurkan
berbagai potensi yang dimiliki masyarakat Sendangagung, karena di desa
terdapat banyak hasil potensi kerajinan yang perlu dilestarikan. Selain itu,
diadakan pelatihan yang berkelanjutan mengenai pengembangan kerajinan
agar masyarakat lebih berkembang.

Semoga terbentuk sebuah koperasi yang dapat menaungi masyarakat

sebagai langkah penanggulangan modal produksi.



